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ABSTRAK

Pada era pembangunan di Indonesia saat ini banyak pekerjaan konstruksi bangunan yang
menggunakan baja sebagai struktur utama. Hal ini karena kemampuan baja yang cukup besar untuk
menahan kekuatan tarik dan tekan, serta baja juga mempunyai perbandingan kekuatan tiap volume
yang lebih tinggi dibandingkan dengan bahan-bahan lain yang umumnya dipakai. Semakin
banyaknya penggunaan baja dalam konstruksi bangunan, maka semakin banyak juga jenis dan
bentuk yang ditawarkan oleh pasar, salah satunya adalah balok baja kastela. Mahalnya harga
material bangunan khususnya bahan baja, maka dengan menggunakan balok baja kastela dalam
pelaksanaan konstruksi akan diperoleh suatu penghematan biaya yang cukup berarti dari segi
penggunaan material baja, di samping itu juga lebih bersifat padat karya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh besar sudut pemotongan profil (@)
terhadap perilaku lentur pada balok baja kastela dengan menerapkan model castellated beam zig-
zag horisontal dengan benda uji profil WF 200.100.5,5.8. Besar sudut pemotongan profil (d) yang
digunakan untuk benda uji yaitu @;= 0° (WF utuh), @,= 45°, @3= 50°, Q4= 60°, Os= 65°, D=
70°dan @,= 75°. Sistem pengujian balok baja kastela yang dilakukan di laboratorium adalah dengan
memberi beban terpusat di tengah bentang. Hasil pengujian mencakup besarnya P (beban), A
(lendutan), grafik hubungan waktu-beban, grafik hubungan tegangan-regangan, grafik hubungan
beban-lendutan, grafik hubungan lendutan-tegangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil uji lentur pada kondisi leleh dan runtuh, semakin
besar sudut pemotongan profil (&) belum menunjukkan adanya kecenderungan momen yang terjadi
semakin besar. Sedangkan pada beban yang sama, lendutan dan buckling yang terjadi sudah
semakin kecil namun belum menyeluruh yakni ada titik optimal pada kondisi tertentu. Pada semua
benda uji tegangan leleh dan tegangan runtuh yang terjadi melebihi tegangan mutu baja, selain itu
besarnya gaya lintang dari pembebanan (V) lebih kecil dari kuat geser nominal (V,), sehingga
kerusakan benda uji adalah runtuh lentur akibat buckling tingkat kecil. Hasil analisis menunjukkan
bahwa besar sudut pemotongan profil (&) yang optimal berkisar antara sudut 45° - 60° atau tidak
boleh melebihi sudut 60°.

Kata Kunci: Castellated beam, Besar sudut pemotongan profil (&), Uji lentur
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ABSTRACT

In the era of development in Indonesia today many construction jobs that use steel as the
main structure. This is because the ability of steel to withstand considerable tensile strength and the
press, as well as steel also has comparative strengths of each volume is higher compared than other
materials commonly used. Move to the use of steel in building construction, the more well types
and forms offered by the market, one of which is a castellated beam. The high price of building
materials especially steel, then using the castellated beam in the construction will be obtained a
significant cost savings in terms of the use of steel materials, in addition it is also more labor
intensive.

This study aimed to determine effect of large angle cutting profile (&) behavior against
bending in castellated beam by applying the model castellated beam with a horizontal zig-zag
profile WF 200.100.5,5.8 specimen. Major profile cutting angle (@) is used for the test specimen &
= 0 ° (WF intact), @,= 45°, @3= 50°, Q4= 60°, @s= 65°, Q= 70°and B,= 75°. Castellated beam
system testing performed in the laboratory is to provide concentrated load at midspan. The test
results include the magnitude of P (expense), A (deflection), the time-load relationship graphs,
charts stress-strain relationship, the load-deflection relationship graphs, charts deflection-voltage
relationship.

The results showed that the bending test results on the melting and collapse conditions, the
greater the cutting angle profile (&) has not shown any tendency of the greater moments happened.
While at the same load, deflection and buckling that occurs is getting smaller, but there is a point
that has not been thoroughly optimized in certain circumstances. On all specimens yield stress and
voltage collapse occurring voltage exceeds the quality of the steel, in addition to the latitude of the
force loading (Vu) is smaller than the nominal shear strength (Vn), so that specimen damage is
caused by flexural buckling collapse small level. The analysis showed that the profile of the cutting
angle (O) between the optimal angle of 45 ° - 60 ° or may not exceed an angle of 60 °.

Keywords: Castellated beam, Large cutting angle profile (&), Bending test

PENDAHULUAN

Pada era pembangunan di Indonesia pervolume yang lebih tinggi dibandingkan

yang saat ini semakin maju, penggunaan baja
dalam konstruksi bangunan akhir-akhir ini
semakin meningkat. Bahkan baja merupakan
material pokok dalam sebuah struktur
bangunan. Baja bisa digunakan sebagai balok,
kolom, dan konstruksi atap. Baja memiliki
kemampuan yang cukup besar untuk
menahan kekuatan tarik dan tekan, baja juga
kekuatan

mempunyai perbandingan

dengan bahan-bahan lain yang umumnya

dipakai, sehingga memungkinkan

perencanaan sebuah konstruksi baja
mempunyai beban mati yang lebih Kkecil
untuk bentang yang lebih panjang, serta
memberikan kelebihan ruang dan volume

yang dapat dimanfaatkan akibat langsingnya

profil-profil yang dipakai.
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Menurut H.E. Horton (1910), Open-Web
Expanded Beams and Girders (perluasan
balok dan girder dengan badan berlubang)
adalah balok yang mempunyai elemen pelat
badan berlubang, yang dibentuk dengan cara
membelah bagian tengah pelat badan,
kemudian bagian bawah dari belahan tersebut
dibalik dan disatukan kembali antara bagian
atas dan bawah dengan cara digeser sedikit
kemudian dilas, kemudian sekarang lebih
dikenal dengan metode Castella.

Balok kastela (Castellated Beam) adalah
balok bentukan dari profil H-beam, I-beam
atau wide flange beam yang dipakai untuk
konstruksi bentang panjang lebih dari 10
meter. Bentuk badan profil baja castella
tergantung dari teknis pembelahan pelat
badan profil yang disesuaikan dengan
kebutuhannya. Ada beberapa macam bentuk
yang sering dipergunakan di lapangan, salah
satunya adalah bentuk belah zig-zag
horisontal.

Balok ini berasal dari 1 profil baja yang
kemudian dipotong dan disatukan kembali
untuk mendapatkan tinggi profil yang sesuai,

seperti terlihat pada Gambar 1.1. Bagian web

yang dipotong dengan pola castella
disambungkan dengan cara las.
Pemodifikasian bagian web membuat tinggi
profil menjadi lebih tinggi dari tinggi profil
aslinya. Hasil dari potongan profil yang

disatukan akan membentuk lubang segi enam,

seperti pada Gambar 1. 2.

Bagian yang dipoton
— gian yang dipotong

NI A= A

J L S U baan /S

Gambar 1. Profil balok | dipotong zig-zag

sepanjang badannya

atas

bawah

Gambar 2. Balok baja kastela segi enam

KAJIAN PUSTAKA
Keuntungan dan  Kerugian  Profil
Castellated Beam
1. Keuntungan Profil Castellated Beam
a) Dengan lebar profil yang lebih tinggi
(dg), menghasilkan momen inersia dan
modulus section yang lebih besar
sehingga lebih kuat dan kaku bila
dibandingkan dengan profil asalnya.
b) Momen vyang dihasilkan besar,

walaupun tegangan ijin kecil.

Arizal David Rusmawan / 095534041 / S1 PTB A 2009



q; Jurnal Teknik Sipil
= Desember 2013

~
= =
UNESA
nvsnion Hog Sendae

c) Bahannya ringan, kuat, serta mudah
dipasang.

2. Kekukarangan Profil Castellated Beam
a) Pada ujung-ujung bentang terjadi
peningkatan pemusatan tegangan.
b) Castellated beam tidak sesuai untuk
bentang pendek dengan beban yang
cukup berat.
c) Analisa dan defleksi lebih rumit
daripada balok solid dan deformasi
akibat gaya geser terjadi di bagian T
(tee section).
Dimensi Geometri Penampang Castellated
Beam

Menurut L. Amayreh dan M.P. Saka
(2005), dimensi
castellated beam dibagi menjadi tiga

geometri  penampang
parameter yaitu :
1. Sudut Pemotongan (9)
2. Tinggi Pemotongan (h)
3. Lebar Pemotongan (e)
Perhitungan Castellated Beam
Menurut  jurnal Banu Adhibaswara
(2010), rumus perhitungan castellated beam
adalah sebagai berikut:
1. Menentukan dimensi castellated beam
2. Kontrol penampang
3. Bottom dan top tee
4. Pembebanan
5. Kontrol lendutan
Momen
1. Momen Eksperimen
Rumus: M =%.Pu.L

Keterangan:
M = momen
Pu = beban terpusat
L = panjang benda uji

2. Momen Teori

Mn = (NtL x Z1) + (Nt2 x Z2)
w100

N1 ¢ T Dimana;
a “Nd2 R4
Ntl = tf x bf x fy
I Nt2 = dt x tw x fy
8 = Z1
~Nt2 ~Ni2 4
== Nl Nt

Kontrol Geser
Rumus:
Vu=1/2xP dan Vn=0,6 x fy x dt x tw
Kontrol geser: Vu <Vn
Keterangan:
Vu = gaya lintang analisis statik
Vn = kuat geser nominal
Lendutan
Lendutan beban terpusat :

PL3
ﬁ:
48EIl

Lendutan maksimum yang diijinkan:
L

maksimum = 240

A

Tegangan
Rumus tegangan:

ulk
g=—"

I
Keterangan :
o = tegangan

M = Momen yang bekerja pada garis berat

h = Tinggi profil
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| = Momen inersia penampang (mm?)

Gaya Tekuk Lateral (Buckling)

Gaya tekuk lateral terjadi apabila elemen
penampang pada sumbu Y tidak bisa
menahan gaya aksial yang terjadi, sehingga
terjadi pembengkokan pada bagian badan
profil.

kol web

Gambar 3. Tekuk lateral (buckling)

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen, dimana pada penelitian ini
menerapkan model castellated beam zig-zag
horisontal dengan benda uji profil baja WF
200.100.5,5.8.
Alat dan Bahan Eksperimen
1. Bahan yang digunakan dalam penelitian
» Profil baja WF 200.100.5,5.8.
» Las sebagai penyambung dalam
pembuatan profil castellated beam.
2. Alat yang digunakan dalam penelitian
castellated beam
» Satu set alat untuk uji tekan: Loading
frame, Tumpuan benda uji, Silinder
jack, Kontroler, Pc / software, Dial
gauge.
Tahap-Tahap Penelitian
1. Mulai Study

2. Rancangan atau Prediksi Benda Uji

3. Tahap Persiapan

4. Pembuatan Benda Uji

5. Pengujian Benda Uji

a) Pengujian Mutu Baja
Tegangan mutu baja adalah tegangan
yang terjadi pada saat sebelum mulai
leleh. Untuk mengetahui mutu baja (fy)
maka akan dilakukan tes uji tarik, yaitu
dengan cara mengambil sampel dari
profil baja yang akan diuji mutu
bajanya.
Rumus tegangan dan regangan:
oc=P/A dan ¢ =AL/L

Hubungan antara o dan ¢ dirumuskan:
E=o/¢
Keterangan:
P = gaya tarikan
A = luas penampang
AL = pertambahan panjang
L = panjang awal

Gambar 4. Set-up penujian uji tarik

b) Uji Kuat Lentur
Sistem pengujian baja castellated beam
yang dilakukan di laboratorium adalah
dengan memberi beban terpusat di

sekitar tengah bentang balok baja,
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kemudian pada daerah uji (test region) Tabel 2. Mutu baja
dipelajari perilaku balok baja saat T etee] = e o
menerima beban terpusat tersebut. O | e | YD
1 | Badan 372,73 372,73 527.27 52729
2 | Sayap Bawah 38426 57230
3 | Sayap Atas 356.40 37033 536632 36931
I;:iﬁi 371,13 555,30

Gambar 5. Set-up pengujian kuat lentur

6. Pengolahan Data

7. Kesimpulan

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN
Pemeriksaan Bahan
1. Ukuran Dimensi Balok Kastela

Tabel 1. Dimensi benda uji baja kastela

Jarak
Sudut Panjang . Tinggi | Lebar | Tebal (mm} Lebar Tinggi
Antar
Sayap Potongan | Potongan
Potongan | Keseluruhan | Tumpuan | (dg) Badan | Sayap
(bf) (e (h)
Profil
(@) (mm) (mm) | (mm) | (mm) | () | (if) | (mm) (mm)
Utuh 1270 1170 200 100 5.5 8 51.25 1025
45° 1284 1231 301 100 5.5 8 51.25 1025
50° 1712 1654 295 100 5.5 8 51.25 1025
60° 1373 1317 300 100 5.5 8 51.25 1025
65° 1258 1199 297 100 5.5 8 51.25 1025
70° 1480 1423 250 100 5.5 8 51.25 1025
75° 1307 1258 296 100 5.5 8 51.25 1025
2.Uji Tarik
Grafik Hasil Uji Tarik
0 —
} ImE | | oaTam b dsean g 33 |
600 —§7==t-1— ==t —=== Badan
aem || 3mag | ———
—~ 500 == ﬁ——‘*
a J—
E 400 -\ z‘;"? ——Sayap
E 300 / Bawah
o 200 ..-’I Sayap
100 Atas
0 -
A R R I I A B -3 b oD O o
N P 3
QSP U? Q'Q 0‘0 Q)? Q¢ Q¢ 06, Q@Qp Qé 0& QQQ
€

Gambar 6. Grafik hubungan tegangan dan

regangan

Dari hasil pengujian tarik yang dilakukan
dilaboratorium  didapat nilai  modulus
elastisisas (E) baja WF 200.100.5,5.8 sebesar
45580,81 N/mm’.

Kuat Lentur Balok

1. Perbandingan Momen Eksperimen dengan
Momen Teori Terhadap Sudut

Pemotongan Profil (&)

a) Momen leleh

Tabel 3. Hasil pengujian momen leleh

Benda| Bentang | P Leleh Momen Leleh Rasio Raslo | Presentase
Ui (L) | Eksperimen (kNm) (M.EksM.T) | (ML)| MEks
9] (m) (kN) Eksperimen | Teori (%) (kN) (%)

Uh | 1.17 263.50 71.07 63.47 12144 65.88 100

o=45°| 1.23 378.19 11643 | 96.61 12051 94.55| 151.06
@=50°| 1.65 273.19 112.96 | 9346| 12086 68.30 | 146.56
@=60"| 132 378.4% 12462 |9608| 12970 9462 161.68
@=65° 1.20 347.97 10430 | 9451 11037 86.99| 13533
@=70°| 142 356.93 126.98 | 9090 139.69 89.23 | 164.75
@=75°| 1.26 302.24 95.06 9398 10114 7556 | 12333

100,00
60,00 —+ m M Eksperimen
m M Teori
40,00
20,00
0,00

Utuh @=45" @=50° @=60" B=65" @=70° @=75"
Benda Uji

Momen Leleh (kNm)
g
g

Gambar 7. Grafik perbandingan momen
leleh eksperimen dan teori
b) Momen runtuh

Tabel 4. Hasil pengujian momen runtuh
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Benda | Bentang| P Runtuh | Momen Runfuh Rasio Rasio | Presentase b) Tegangan runtuh
Ui (L) |Ekspermen (kNm) (MEksMT) | (ML) | MEks . .
O | @ | (N [Hopemen| Teon | () | (N) | (%) Tabel 6. Hasil pengujian tegangan runtuh
Unh | 117 | 40646 | 11889 |93.13| 12766 |10161] 100 Senda | Bontang Mommn | Tegangan Rumtah | Rasio | Presemase
Y
@4 | 123 | 5779 | 17769 |14557| 12206 | 14430 | 149.46 Ui W hesia ()| (Nmm?) OL | TEksperimen
@=50°| 165 | 42471 | 17562 | 14100 12454 | 10618 | 147.72 () | (mm) |(mm)| (mm) | Eksperimen | Teori | (Nimm) (%)
O6°| 132 | 52968 | 17440 | 14481 12043 | 13242| 14669 U | 1170|1000 17609323 | 675,13 | 328851 038 | 100
=6 | 120 | 53606 | 16068 |14252| 11274 |13402| 13516 O=45°| 1231|1505 41863617 | 63879 ) 534231 052 1 946l
o 142 | saass | 377 lisie| 1en1s |136a7| 16298 @=50°| 1654 |1475| 39815720 | 65059 | 53385| 039 96,36
07| 126 | 46257 | 14548 | 14177 10262 | 11564| 12236 OS60°| 13171500 4151824 ) G007 ) 3L 048 952
@=65°| 1195 1485 40492121 589.29 53395| 049 87.28
250,00 - @=T70°| 1423 | 1450 38152096 136,44 53375 032 109,08
i 200,00 | @=T75° | 1258 (1480 40133133 336.21 533.89| 043 7942
-E 150,00 -
5 = M Eksperimen . B00,00 -
g 100,00 B M Teori g 700,00
| € 600,00 -
& 50,00 a
= £ 500,00
0,00 4 : : ! : . & 400,00 | T Eksperimen
Utuh @=45" @ S%Qfd:{-j,-m 65° @=70° P=75 ? 300,00 T Teori
; n IE:'Z(.‘!D,CI('}
Gambar 8. Grafik perbandingan momen 10000 |
0,00 : .
H H Utuh  @=45" @=50° @=60" @=65" @=70° @=75°
runtuh eksperimen dan teori Benda Uit
2. Perbandingan Tegangan Eksperimen Gambar 10. Grafik perbandingan tegangan

runtuh eksperimen dan teori
3. Analisis dengan SAP 2000

dengan Tegangan Teori Terhadap Sudut

Pemotongan Profil (&)

a) Analisis benda uji 4 (4= 60°)

a) Tegangan leleh S
i .. SR i
Tabel 5. Hasil pengujian tegangan leleh
Benda | Bentang v Momen Tegangan Leleh | Rasio | Presentase £ it
Ui (L) Inersia (Ix) (N/mm?) o/l | T.Eksperimen e

(mm) |(mm)| (mm"4) |Eksperimen| Teor | (N/mm) (%)

Umh | 1170 |1000| 17609323 | 437.69 |360.42|0,374097 100

@=45°| 1231 | 1505 41863817 | 418355 |[354,55 0339898 95.63
@=50°| 1654 |1475| 35815720 | 41848 | 353,84 0,253011 95,61
@=60°| 1317 | 1500 41518524 | 45022 35442034185 102,86
@=65"| 1195 |1485| 40492121 382,52 | 354,06 | 0315034 87,39

@=70°| 1423 |1450| 38152096 | 482,59 |353.38)0,339135 110,26
@=75°| 1238 | 1480 40153135 35036 | 353,95 0,278309 80,05

flange

600,00

500,00

4 I W T Eksperimen L
j:z I I I I I i I T Gambar 13. Distribusi tegangan pada
0 - : : bottom flange

Utuh  @=45" @=50° @=60" @=65" @=70° @=75"

Tegangan Leleh (N/mm?)
g
8

Be.nda Uji : 4, Kontrol Geser
Gambar 9. Grafik perbandingan tegangan
leleh eksperimen dan teori a) Bagian berlubang
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Tabel 7. Kontrol geser pada bagian berlubang Lendutan Eksperimen Pada P Sebelum Leleh
3.5
Benda | Bentang| P Runtuh v v, Selisth ? *1
Ui (L) | Eksperimen u % Y-V Keterangan % 2:
© (mm) (kN) ) | &) | &) £ .
Utuh 1170 406.5 20323 | 581,84 | 37861 | Vu< Vn (Geser Aman) E ,
@=45°| 1231 577.2 288.60 | 453.92| 165.32 | Vu < Vn (Geser Aman) 0.5
@=30°| 1654 4247 212,36 | 446,54 | 23418 | Vu<Vn (Geser Aman) o
Utuh S0% B=60" BH=65" @=7
@=60° | 1317 529.7 264,84 | 452,69 | 187.85 | Vu< Vn (Geser Aman) Benda Uji
@=65°| 1199 536.1 268,03 | 449.00| 180,97 | Vu<Vn (Geser Aman)
@=70° | 1423 5447 272,34 | 440,39 | 168,05 | Vu < Vn (Geser Aman) Lendutan Eksperimen Pada P Maksimal
@=75°| 1258 462.6 23128 | 447.77| 21649 | Vu<Vn (Geser Aman) 5
4.5
a
—_— 35
Selisih Vn - Vu E ,2
400,00 g ‘l.:
350,00 E
@ 300,00 = 0.;
= 250,00 o 5
>I 200,00 Utuh @=50° Benﬂdaﬁg:j
150,00
=
> 100,00
522 Lendutan Eksperimen Pada P yang Sama
: Utuh =50" @=60" —_ 3
Benda 'Lju £
E 2.5
- - 5 2
Gambar 14. Selisih Vu terhadap Vn pada i
. 2 1
bagian berlubang
0
H H Utuh 50° @e60"
b) Bagian tidak berlubang Bends Uji

Tabel 8. Kontrol geser pada bagian utuh

Benda | Bentang | P Runtuh Wi Vi Selisih
Uji (L) | Eksperimen v "l va-va Keterangan

) | (mm) (EN) EN) | &N | &N

Umh 1170 406.5 20323 | 581,84 | 37861 | Vu<Vn (Geser Aman)
@=45°| 1231 5772 288,60 | 706,07 | 41748 | Vu = Vn (Geser Aman)
@=50°| 1654 4247 21236 | 698,69 | 486,33 | Vu < Vn (Geser Aman)
@=60° | 1317 529.7 264,84 | 704,84 | 440,00 | Vu <= Vn (Geser Aman)
@=65°| 1199 536,1 268.03 | 701.15 | 433,12 | Vu <=Vn (Geser Aman)
@=70°| 1423 5447 27234 | 692,54 | 420,20 | Vu < Vn (Geser Aman)
@=75°| 1258 462.6 23128 | 699,92 | 46864 | Vu<=Vn (Geser Aman)

Gambar 16. Grafik Lendutan Eksperimen
Contoh bentuk grafik lendutan pada

benda uji balok baja kastela.

Selisih Vn - Vu

5 400:00
:;? 300,00
= iii:
o Utuh 50° B=60" @=
Benda Uji
Gambar 15. Selisih Vu terhadap Vn pada
bagian utuh

Optimalisasi Balok Baja  Kastela
(Castellated Beam)

1. Pengaruh Besar Sudut Pemotongan Profil

(@) Terhadap Lendutan

Gambar 17. Grafik rasio lendutan benda
uji 4 (94==60°)

2. Pergoyangan (Buckling)

Buckling Pada P Maksimal
7,00
— 6,00
g 500
ot 4,00
éﬂ 3,00
g 200
R 100
0,00
Utuh
Benda Lj.
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Buckling Pada P yang Sama

3,50
E 3,00
~ 2,50
_g’ 2,00
= 1,50
§ 100
o 0,50
0,00

P=45° P=65"  @=70°  @=75"

@=50"  @=60°
Benda Uji

Utuh

Gambar 18. Grafik buckling Eksperimen

3. Pertambahan Panjang

Rasio Pertambahan Panjang Pada P Maksimal

0.00025

0.00015

0.00010

0.00005 I
0.00000 .

Utuh  @=45°  @=50"  @=60° @=65" @=70°  @=75°
Benda Uji

Rasio Pertambahan Panjang

Rasio Pertambahan Panjang Pada P yang
Sama

ang

2 0.00016
& 0.00014

2 0.00012

: 0,00010

£ 0.00008

g 000006 I I I
g 0.00004 l

s 0.00002

% 0.00000 1

“ @=65°  @=70°  @=75

Utuh =457 @=50" B=60°
Benda Uji

Gambar 19. Grafik rasio pertambahan

panjang eksperimen

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  perhitungan dan

analisis data, maka kesimpulan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penelitian ini sudah memenuhi ketentuan
yakni pada semua benda uji hasil
perhitungan momen eksperimen lebih
besar dari momen teori. Pada kondisi
leleh semakin besar sudut pemotongan

profil (&)  menunjukkan  adanya

kecenderungan momen yang terjadi
semakin besar namun belum menyeluruh.
Sedangkan pada kondisi runtuh belum
menunjukkan adanya kecenderungan
momen yang terjadi semakin besar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
beban yang sama, semakin besar sudut
pemotongan profil (&) menunjukkan
adanya kecenderungan lendutan
eksperimen yang terjadi semakin kecil
namun belum menyeluruh yakni ada titik
optimal pada kondisi tertentu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
beban yang sama, semakin besar sudut
pemotongan profil (D) sudah
menunjukkan adanya kecenderungan
buckling yang terjadi semakin kecil secara
signifikan. Berdasarkan analisis yang
telah dilakukan, kerusakan yang terjadi
merupakan runtuh lentur karena buckling
tingkat kecil yang terjadi pada sayap dan
badan yang terkena beban terpusat di
tengah bentang benda uji.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
semua benda uji tegangan lelen dan
tegangan runtuh eksperimen yang terjadi

melebihi tegangan mutu baja, sehingga
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yang di alami benda uji pada saat

pengujian adalah runtuh lentur.

5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
semua benda uji mengalami runtuh lentur
dan tidak terjadi runtuh geser, itu terbukti
dengan besarnya gaya lintang dari
pembebanan (V) lebih kecil dari kuat
geser nominal (V,), atau dengan kata lain
persamaan V, < V, sebagai perencanaan
kuat geser telah terpenuhi.

Berdasarkan  analisis  yang telah
dilakukan, untuk keamanan kekuatan lentur
balok baja kastela maka besar sudut
pemotongan profil (&) yang optimal berkisar
antara sudut 45° - 60° atau tidak boleh

melebihi sudut 60°.
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